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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem gadai mulai ada di Indonesia sejak Pemerintahan Penjajahan Belanda 

pada tanggal 20 Agustus 1746 melalui Bank Van Leening. Tidak lama setelah itu, 

Inggris mengambil alih kekuasaan sehingga Bank Van Leening dibubarkan. 

Masyarakat diberikan keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian dengan syarat 

mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah (liecentie stelsel). Usaha pegadaian ini 

menjadi praktek rentenir yang dianggap kurang menguntungkan pemerintah 

berkuasa (Inggris). Metode liecentie stelsel yang tidak menguntungkan pemerintah 

Inggris ini diganti menjadi pacth stelsel yang memungkinkan umum untuk 

mendirikan pegadaian asal mampu membayar pajak yang tinggi kepada pemerintah. 

Metode ini digunakan kembali ketika Belanda menguasi Indonesia yang kedua 

kalinya. Metode pacth stelsel yang telah diterapan menyebabkan banyak 

penyelewengan yang terjadi, karena hal tersebut usaha gadai dianggap lebih baik 

jika dikelola oleh pemerintah. Pegadaian pertama yang merupakan monopoli 

pemerintah didirikan di Sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1 April 1901. 

Setelah masa kemerdekaan, pegadaian mulai dikelola oleh Pemerintah 

Indonesia. Dalam perkembangannya, pegadaian sudah beberapa kali berubah status 

dari Perusahan Negara (PN), menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan 

Umum (PERUM), dan saat ini menjadi Persero (Lestari;7.37). 

Usaha gadai bertujuan untuk menolong masyarakat kecil yang membutuhkan 

dana tetapi sulit untuk meminjam ke bank formal (Tenny, 2014). Tidak hanya 

digunakan masyarakat kecil saja, saat ini usaha gadai mulai berkembang. Pegadaian 
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menawarkan kecepatan dan kemudahan seperti biaya dana yang murah, prosedur 

cepat dan sistem penyaluran kredit yang sederhana membuat konsumen semakin 

tertarik pada usaha gadai ini. 

Pegadaian H&T adalah salah satu pegadaian yang berlokasi di Inggris dan 

menjadi salah salah satu contoh pegadaian mengalami perkembangan diluar 

Indonesia. Menurut data yang dilansir dari proactiveinvestors.co.uk, Pegadaian 

H&T mengalami pertumbuhan pendapatan pada tahun 2018 mencapai 22% 

dibandingkan dengan pendapatan pada tahun 2017. John Nichols selaku CEO 

Pegadaian H&T menyampaikan bahwa pertumbuhan pendapatan yang dialami 

terjadi karena ditahun tersebut perusahaan mengembangkan layanan digital 

sehingga menarik banyak pelanggan baru dengan kemudahan yang ditawarkan. 

 Menurut data yang dilansir dari Bloomerg.com, pada tahun 2017 pegadaian 

di Tiongkok meminjamkan setara $43 miliar yang umumnya dipinjamkan kepada 

usaha kecil. Pertumbuhan aktivitas terjadi membuat pegadaian di Tiongkok 

memiliki angka pinjaman yang besar, sehingga mengakibatkan jumlah tempat gadai 

berlipat dua kali sejak 2010 menjadi lebih dari 8.500 tempat gadai. Pertumbuhan 

yang terjadi menjadi perhatian khusus pemerintah Tiongkok, yang membuat 

pengawasan usaha gadai yang awalnya dilakukan oleh Menteri Perdagangan 

dipindahkan ke Komisi Regulasi Perbankan dan Asuransi Tiongkok Divisi 

Pembiayaan Inklusif. Setelah Komisi Regulasi Perbankan dan Asuransi mengambil 

alih yurisdiksi pegadaian dan menyusun peraturan-peraturan baru, lebih dari 

sepertiga pegadaian Tiongkok merugi dalam dua bulan pertama tahun 2018. Usaha 

ini dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok supaya mengurangi hutang untuk 

medukung pertumbuhan ekonomi. 
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Keberadaan pegadaian disetiap negara memudahkan masyarakat kecil yang 

membutuhkan dana dengan mudah. Di Indonesia hingga tahun 2016, terdapat satu 

perusahaan gadai milik pemerintah yang berbentuk Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yaitu Perum Pegadaian. Karena meningkatnya ketertarikan masyarakat 

terhadap pegadaian, maka Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

No.31/POJK.05/2016 diterbitkan. Peraturan tersebut memperbolehkan pegadaian 

swasta berdiri. Seperti yang terdapat pada Penjelasan POJK No.31/POJK.05/2016, 

dengan bertambahnya usaha gadai di Indonesia, diharapkan dapat menjadi salah 

satu solusi untuk membantu pelaku usaha berskala mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) untuk mendapatkan pendanaan. 

Sumber: Buku Statistik Lembaga Keuangan Khusus Tahun 2017 

Gambar 1.1 Komposisi Perusahaan Pegadaian 2017 

Berdasarkan gambar diatas, dipaparkan bahwa Perum Pegadaian, yang saat ini 

menjadi PT. Pegadaian (Persero) tidak memonopoli pasar usaha gadai kembali. 1 

tahun setelah POJK No.31/POJK.05/2016 diterapkan, PT. Pegadaian (Persero) 

tercatat memiliki 15 pesaing yang terdiri dari 5 perusahaan pegadaian swasta yang 

telah memilki izin dan 10 perusahaan pegadaian swasta yang telah terdaftar. 

Setelah 3 tahun peraturan tersebut berjalan, perusahaan pegadaian swasta 

berkembang cukup pesat. Dari data yang dilansir dari financedetik.com, Supriyono, 
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selaku Direktur Pengawasan Lembaga Keuangan Khusus Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menyampaikan bahwa tercatat selama penerbitan peraturan hingga 3 Mei 

2019, terdapat 24 usaha gadai yang telah berizin dan 72 usaha gadai yang telah 

terdaftar. 

Pesaing yang dimiliki PT. Pegadaian (Persero) tentu sedikit banyak 

berdampak bagi operasional usaha mereka. Menurut Siswanto (2002;14), 

persaingan dapat membawa dampak positif dan negatif. Dampak positif yang dapat 

timbul dari persaingan antara lain mendorong perusahaan menggunakan sumber 

daya dengan efisien, dan meningkatkan mutu produk, pelayanan, proses produksi, 

serta teknologi. Sedangkan dampak negatif yang dapat timbul dari persaingan 

antara lain terjadi peningkatan biaya untuk mengatasi masalah ataupun praktek 

curang yang mungkin terjadi.  

Dengan persaingan yang terjadi kinerja PT. Pegadaian (Persero) perlu lebih 

diperhatikan. Salah satu media untuk melihat kinerja perusahaan adalah melalui 

laporan keuangan. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

No.30/SEOJK.04/2016, suatu perusahaan paling sedikit memuat ikhtisar data 

keuangan berupa pendapatan, laba bruto, laba (rugi), jumlah laba (rugi) yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepentingan non pengendali, total 

laba (rugi) komprehensif, jumlah laba (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk dan kepentingan non pengendali, laba (rugi) per 

saham, jumlah aset, jumlah liabilitas, jumlah ekuitas, rasio laba (rugi) terhadap 

jumlah aset, rasio laba (rugi) terhadap ekuitas, rasio laba (rugi) terhadap 

pendapatan/penjualan, rasio lancar, rasio liabilitas terhadap ekuitas, rasio liabilitas 

terhadap jumlah aset, dan informasi rasio keuangan lainnya yang relevan dengan 
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Emiten atau Perusahaan Publik dan jenis industrinya. Berdasarkan POJK 

No.31/POJK.05/2016   dan SEOJK No.30/SEOJK.04/2016 kinerja keuangan PT. 

Pegadaian (Persero) dapat diukur dengan kinerja keuangan menggunakan indikator 

rasio keuangan (Adedeji, 2014). 

Melihat dari berkembang dan munculnya pegadaian-pegadaian swasta di 

Indonesia, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memahami dampak dari 

penerapan POJK No.31/POJK.05/2016 bagi PT. Pegadaian (Persero). Penelitian ini 

menggunakan sebagian ikhtisar data keuangan berupa rasio keuangan seperti 

Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, DAR, DER, LTDtER, TIE, OItLR, ROA, 

ROE, GP Margin, OP Margin, dan NP Margin.  Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini memiliki judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan di PT. Pegadaian (Persero) Sebelum dan Sedudah 

Penerapan POJK No.31/POJK.05/2016”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dijawab 

dalam skripsi ini adalah “Bagaimana beda rata-rata kinerja keuangan di PT. 

Pegadaian (Persero) di Indonesia sebelum dan sesudah penerapan POJK 

No.31/POJK.05/2016 periode 2009-2018?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan POJK 

No.31/POJK.05/2016 yang diukur dengan kinerja keuangan menggunakan rasio 

keuangan yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, DAR, DER, LTDtER, TIE, 

OItLR, ROA, ROE, GP Margin, OP Margin, dan NP Margin pada PT. Pegadaian 

(Persero) periode 2009-2018. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. Adapun manfaat 

yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi PT. Pegadaian (Persero) 

Informasi untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan setelah 

dan sebelum peraturan No.31/POJK.05/2016 diterbitkan, sehingga dapat 

menjadi dasar untuk melakukan perbaikan diri untuk periode-periode 

berikutnya. 

2. Bagi Pengambil Kebijakan 

Sumber informasi dan acuan dalam pengambilan keputusan dan melakukan 

penilaian terkait PT Pegadaian (Persero). 

3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan atas ilmu yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan, khususnya mengenai kinerja keuangan perusahaan pegadaian di 

Indonesia. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian sejenis selanjutnya di masa 

mendatang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini terbatas dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan yang disusun menjadi 

statistik lembaga keuangan khusus dan dipublikasikan oleh OJK. 

2. Perusahaan pegadaian yang diteliti adalah PT. Pegadaian (Persero). 

Periode perusahaan pegadaian yang diteliti adalah tahun 2009 hingga 2018. 
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bahwa penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROE. Kondisi ROE sama seperti ROA, kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kontribusi ekuitas PT. Pegadaian (Persero) dalam menciptakan laba bersih 

meningkat meskipun belum signifikan. 

Hasil t-test penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 terhadap GP Margin  

berpengaruh positif tidak signifikan. Hal tersebut menolak hipotesis 3c yang 

menyatakan bahwa penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif 

signifikan terhadap GP Margin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontribusi 

pendapatan bersih PT. Pegadaian (Persero) terhadap laba kotor meningkat setelah 

POJK NO.31/POJK.05/2016 diterapkan. 

Penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 terhadap OP Margin  berpengaruh 

positif tidak signifikan. Hal tersebut menolak hipotesis 3d yang menyatakan bahwa 

penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif signifikan terhadap OP 

Margin. Penolakan tersebut disebabkan karena hasil yang diperoleh lebih dari 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah POJK 

NO.31/POJK.05/2016  diterapkan laba operasi yang dihasilkan dari pendapatan 

bersih meningkat. 

Selain itu, hipotesis 3e juga ditolak. Penolakan tersebut disebabkan oleh 

hasil yang menunjukkan bahwa penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NP Margin. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan operasi dan kinerja perusahaan semakin efisien 

(Srinivasan, 2018).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji independent t-test dapat disimpulkan bahwa : 

a Penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap current ratio, dan quick ratio serta berpengaruh 

negatif signifikan terhadap cash ratio. 

b Penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh negatif signifikan 

terhadap DAR, DER, dan LTDtER serta berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap TIE dan OItLR.. 

c Penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ROA, ROE, GP Margin, OP Margin, dan NP Margin. 

2. Secara umum, penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero).  Hal ini 

sesuai dengan penelitan Zulfikar, dkk (2017) yang juga menyimpulkan bahwa 

persaingan berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. Pegaruh 

positif penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016  dilihat dari hasil rasio-rasio 

keuangan PT. Pegadaian (Persero) yang mengarah menjadi lebih baik setelah 

POJK NO.31/POJK.05/2016 diterapkan. Secara khusus, hingga saat ini 

pengaruh penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 belum nampak dengan jelas 

dalam mendorong kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan selama 10 tahun, pada tahun 2009 hingga 2018. 

Pada penelitian selanjutnya dapat menambah waktu penelitian sehingga 

pengaruh penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 terhadap PT. Pegadaian 

(Persero) lebih dapat terlihat. 

2. Dari hasil penelitian ini, setelah penerapan POJK NO.31/POJK.05/2016 

secara keseluruhan kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) semakin 

membaik. Melihat dampak dari POJK NO.31/POJK.05/2016 yang membuka 

kesempatan pegadaian swasta berkembang, disarankan PT. Pegadaian 

(Persero) tetap menjaga kinerja perusahaan bahkan lebih mengembangkan 

lagi kemampuan perusahaan agar tidak tersaingi oleh pegadaian swasta 

sehingga usaha gadai dapat lebih diminati semua kalangan dan tetap menjadi 

pilihan utama masyarakat kecil yang membutuhkan pinjaman secara mudah. 
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